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PETAKA DALAM SEMAIAN KATA CINTA 

JUMAT, 19 Rabiulawal 1447 H / 12 September 2025 M  

Oleh Muhammad Ode Wahyu, S.Pd.I., S.H. 

Dep. Dakwah DPD Wahdah Islamiyah Makassar 

 
KHUTBAH PERTAMA 

 

نُهُ وَنَسْتـَغْفّرهُُ، وَنَـعُوذُ بِّلّله مّنْ شُرُورّ أنَْـفُسّنَا وَمّنْ سَيهّئَ  اتّ  إنَّ الـحَمْدَ لِلهّّ نـَحْمَدُهُ وَنَسْتَعّيـْ

  أَعْمَالنَّا، مَنْ يَـهْدّهّ اللهُ فَلََ مُضّلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلّلْ فَلََ هَادّيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَن لاَّ إلَّهَ إّلاَّ الله

 لهُُ.. وَحْدَهُ لَا شَريّْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُو 

يْنصَ  مَّ هُ اللَّ   .لهّ عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصْحَابّهّ وَمَنْ تبَّعَهُمْ بِّّحْسَانٍ إّلََ يَـوْمّ الدهّ

 يََ أيَُـّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اتَـّقُوا الِلََّ حَقَّ تُـقَاتهّّ وَلَا تََوُتُنَّ إّلاَّ وَأنَْـتُمْ مُسْلّمُونَ 

هُمَ  مّنـْ هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ  مّنـْ وَاحّدَةٍ وَخَلَقَ  نَـفْسٍ  مّنْ  خَلَقَكُمْ  اتَـّقُوا ربََّكُمُ الَّذّي  النَّاسُ  أيَُـّهَا  ا  يََ 

 ارجَّالًا كَثّيراً وَنّسَاءً وَاتَـّقُوا الِلََّ الَّذّي تَسَاءَلُونَ بّهّ وَالَْْرْحَامَ إّنَّ الِلََّ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقّيبً 

يُصْلّحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَـغْفّرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ   يََ أيَُـّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اتَـّقُوا الِلََّ وَقُولُوا قَـوْلًا سَدّيدًا

 يطُّعّ الِلََّ وَرَسُولَهُ فَـقَدْ فاَزَ فَـوْزاً عَظّيمًا  

وَخَيْرَ الهدَْيّ هَدْيُ مَُُمَّدٍ صَلَّى الله عَلَيْهّ وَسَلَّمَ وَشَرَّ    ،أمََّا بَـعْدُ فإَّنَّ أَصْدَقَ الْْدَّيثّ كّتَابُ اللهّ 

 الْمُُورّ مُُْدَثََتُُاَ وكَُلَّ مُُْدَثةٍَّ بّدْعَةٌ وكَُلَّ بّدْعَةٍ ضَلَلََةٌ وكَُلَّ ضَلَلََةٍ فِ النَّار 
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  تـَّقُوْنَ مُ فَـقَدْ فاَزَ الْ  ، أوُْصّيْكُمْ وَنَـفْسّيَ بتّـَقْوَى اللهّ اللهُ   مُ كُ حَّ رَ  اسُ ا النَّ هَ يُـّ أَ 

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah. 

Mencintai Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم merupakan kewajiban setiap 

muslim. Tidak beriman seorang manusia hingga ia mencintai 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم melebihi kecintaannya pada orang tuanya, anak-anaknya, 

dirinya sendiri bahkan siapapun manusia dan makhluk lainnya di dunia 

ini. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

   لَا يُـؤْمّنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ أَكُونَ أَحَبَّ إلّيَْهّ مّنْ وَلَدّهّ، وَوَالّدّهّ، وَالنَّاسّ أَجَْْعّيَن.

Artinya: "Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga aku 

menjadi orang yang paling ia cintai melebihi kecintaannya pada 

anaknya, orang tuanya, dan seluruh manusia." (HR. Bukhari). 

Cinta pada Nabi  Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah bukti keimanan 

kepadanya. Seseorang yang mengaku beriman padanya, tapi membenci 

dirinya ataupun syariat yang beliau bawa, maka ikrar keimanan yang ia 

ucapkan adalah ikrar keimanan yang perlu dipertanyakan. Salah satu 

contoh bentuknya adalah menjadikan seorang non Muslim memimpin 

doa diacara peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم dengan 

alasan toleransi. Ini adalah bentuk penghinaan dan perendahan 

terhadap syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Bagaimana tidak, sementara 23 tahun Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

berdakwah di muka bumi ini, tiada lain adalah untuk mengingkari 

penyembahan manusia kepada selain Allah, mengingkari persembahan 
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doa pada selain Allah. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم hampir dibunuh karena itu, 

dijuluki orang gila, tukang sihir, dilempari kepalanya dengan batu oleh 

penduduk Thoif hingga berdarah-darah, dan berbagai gangguan 

lainnya. Semua itu tidak membuatnya gentar sedikitpun, yang penting 

baginya adalah menjauhkan manusia dari peribadatan pada selain 

Allah, berdoa pada selain-Nya dan mempercayai ada Tuhan yang lain 

yang boleh diibadahi selain Allah. 

Oleh karena itu, tidaklah dikatakan cinta kepada Nabi 

Muhammad  صلى الله عليه وسلم orang-orang yang melakukan perbuatan seperti itu, 

sekalipun ia membuat poster sebesar-besarnya bahwa ia cinta kepada 

Nabi صلى الله عليه وسلم.  Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda:  

 لَا يُـؤْمّنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يَكُونَ هَوَاهُ تَـبـَعًا لّمَا جّئْتُ بهّّ. 

Artinya: "Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga 

hawa nafsunya tunduk terhadap syariat yang aku bawa." (HR. Ibnu Abu 

Ashim dalam as-Sunnah). 

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah. 

Perlu untuk kita ketahui bahwa meminta doa pada agama lain 

merupakan kekufuran, suatu perbuatan yang menyebabkan pelakunya 

keluar dari agama islam jika awalnya adalah seorang msulim. Yang 

demikian itu karena seorang yang membolehkannya berarti meyakini 

bahwa ada tuhan lain selain Allah yang mampu mengabulkan 

permintaan manusia sehingga ia meminta didoakan olehnya, atau ia 

meyakini bahwa seorang yang berdoa pada selain Allah itu tidak 

mengapa. Keyakinannya bahwa tidak mengapa berdoa pada selain 
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Allah ini merupakan perbuatan menentang Allah, karena dalam ayat 

sangat banyak larangan berddoa pada selainNya.  

Allah  جل جلاله berfirman:  

إِّلَ  ءٍ  ْ ِّشَه ب هُمْ 
ه ل يبُونه  هسْتهجِّ ي  

لَه ِّهِّ  دُون مِّنْ  يهدْعُونه  ِّينه  الَّذ وه  ِّ الْْهق  دهعْوهةُ   ُ
لَه

فِّرِّينه إِّلَ 
ءُ الكَْه ا دُعَه ِّبهالِّغِّهِّ وهمه ا هُوه ب هبلْغُه فهاهُ وهمه اءِّ لِِّ  المْه

يهِّْ إِّلَه فذ طِّ كه بهاسِّ كه
لالٍ    فِِّ ضه

Terjemahannya “Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa 

yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 

tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan 

seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air 

supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 

mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 

belaka." (QS. Ar-Ra'd/ 13:14) 

Allah  جل جلاله juga berfirman: 

نذ 
ه
أ ده ٱوه َٰجِّ عه  لمۡهسه ِّ فهلاه تهدۡعُواْ مه ذ ِّ ٱلِلِّّ دٗا لِلّذ حه

ه
   أ

Terjemahannya: “Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah 

kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di 

dalamnya selain (menyembah) Allah.” (QS. Al-Jin/ 72:18) 

Petaka, sungguh perbuatan tersebut adalah petaka besar yang 

menimpa sebagian manusia saat ini. Petaka ini disemai dengan kata-

kata cinta, dibumbuhi dengan kata-kata indah bernama toleransi, 

padahal hakikatnya merupakan bentuk kekufuran yang dapat 
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melemparkan pelakunya ke dalam lembah neraka dan abadi di 

dalamnya. Wal'iyadzubillah. 

Mengapa? Karena dengan berbuat syirik Allah mengharamkan 

pelakunya surga selama-lamanya. Allah  جل جلاله berfirman: 

دۡ  ره    لهقه فه ِّينه ٱكه ه ٱقهالوُٓاْ إِّنذ    لَّذ يحُ ٱهُوه    لِلّذ سِّ َۖ وهقهاله    بۡنُ ٱ  لمۡه رۡيهمه يحُ ٱمه سِّ ٓ   لمۡه َٰبهنِِّ يه
ْ ٱإِّسۡهَٰٓءِّيله   ه ٱ  عۡبُدُوا بذكُمَۡۖ إِّنذهُ   لِلّذ ره ِّ وه بّ  ِّ   ۥره ن يشُِّۡۡكۡ ب ِّ ٱمه رذمه    لِلّذ دۡ حه قه ُ ٱفه   لِلّذ
لهيۡهِّ  َٰهُ  لۡۡهنذةه ٱعه ى وه

ۡ
أ َۖ ٱوهمه ار   لنذارُ نصه

ه
لِّمِّينه مِّنۡ أ َٰ ِّلظذ ا ل    وهمه

Terjemahannya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", 

padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 

(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 

surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim 

itu seorang penolongpun. (QS. Al-Maidah/ 5:72) 

Perbuatan seperti itu bukanlah toleransi yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Perbuatan tersebut merupakan pembenaran terhadap 

semua agama yang bertentangan dengan akidah Islam, bahwa satu-

satunya agama yang diterima di sisi Allah  جل جلاله hanyalah Islam. 

Cinta kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak ditunjukkan dengan 

sekedar acara-acara seperti itu. Pembuktian cinta kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah dengan menerima seluruh ajarannya, menjauhi 

larangannya, tidak beribadah kecuali sesuai dengan tuntunannya, tidak 

merubah ajaran-ajarannya, mengutamakan perkataannya dari 
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perkataan seluruh manusia, tidak takut dengan celaan manusia dalam 

menjalankan sunnah-sunnahnya, sekalipun seluruh manusia membenci 

kita karenanya. Itulah cinta pada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Dalam satu syair yang terkenal diebutkan:  

 يْعٌ لوْ كَانَ حُبُّكَ صَادّقاً لََْطَعْتَهُ، إّنَّ الْمُحّبَّ لّمَنْ يُُّبُّ مُطّ 
"Sekiranya engkau benar-benar cinta, niscaya engkau akan 

mematuhinya. Karena seorang pecinta sangatlah taat terhadap siapa 

yang dicintainya." 

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah. 

Pembuktian cinta pada Nabi kita yang tercinta bukanlah dengan 

melakukan perkara-perkara baru dalam agama. Perkara agama 

merupakan perkara yang sakral yang hakikatnya tidak boleh ditambah-

tambah ataupun dikurang-kurangi. Ia hanyalah boleh dilakukan jika 

memiliki tuntunan. 

Rasulullah –Shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda: 

 مَن أَحْدَثَ فِ أمَْرنََّ هذا ما ليسَ فّيهّ، فَهو رَد  

“Barangsiapa melakukan perkara yang baru dalam urusan kami 

(dalam urusan agama), yang bukan dari agama ini, maka perbuatannya 

tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Lain halnya dengan perkara dunia, Allah memang sudah 

membolehkan secara hukum asalnya segala sesuatu di muka bumi ini 

untuk dimanfaatkan kecuali yang memiliki larangan dalam 

pemanfatannya. Allah  جل جلاله berfirman: 
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ِّي ٱ  هُوه  ا فِِّ    لَّذ لهقه لهكُم مذ رۡضِّ ٱخه
ه
ِّيعٗا ثُمذ    لۡۡ اءِّٓ ٱإِّلَه    سۡتهوهىَٰٓ ٱجَه مه َٰهُنذ    لسذ ى وذ فهسه

لِّيم   ءٍ عه ۡ ِّ شَه
ِّكُل  ٖۚ وههُوه ب َٰت  َٰوه مه بۡعه سه    سه

Terjemahannya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada 

di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

(QS. Al-Baqarah/ 2:29). 

Oleh karena itu, melalui momentum kelahiran Nabi صلى الله عليه وسلم hendaknya 

rasa cinta kepada sunnah-sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم  haruslah semakin bertambah, 

pengamalan kita terhadap sunnah-sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم haruslah meningkat 

dan kita tidak perlu takut dan risih terhadap celaan orang-orang yang 

mencela kita dalam menjalankan sunnah-sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم, karena itulah 

hakikat dari sebuah rasa cinta, siap untuk taat sekalipun seisi dunia 

yang tidak taat pada Allah dan rasulNya mencela, siap berkorban 

sekalipun jiwa dan raga menjadi taruhannya. 

Allah  جل جلاله berfirman: 

ا هه يُّ
ه
َٰٓأ ِّينه ٱ  يه ن دِّينِّهِّ   لَّذ ن يهرۡتهدذ مِّنكُمۡ عه نُواْ مه تِِّ    ۦءهامه

ۡ
وۡفه يهأ ُ ٱفهسه وۡم    لِلّذ ِّقه ب

بُّونههُ  يُحِّ ه     ٓۥيُُِّبُّهُمۡ وه ذِّلذةٍ عَله
ه
ه    لمُۡؤۡمِّنِّينه ٱأ ةٍ عَله عِّزذ

ه
َٰفِّرِّينه ٱأ

َٰهِّدُونه فِِّ   لۡكه يجُه
بِّيلِّ   ِّ ٱسه ٓ   لِلّذ ةه لَه هوۡمه هافُونه ل لَه يَه ٖۚ وه ِّم  ِّكه فهضۡلُ    ئ َٰل ِّ ٱ ذه ُۚ وه   لِلّذ اءُٓ هشه ن ي ُ ٱ يؤُۡتِّيهِّ مه  لِلّذ

لِّيمٌ  عٌ عه َٰسِّ    وه

Terjemahannya: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di 

antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 



8 

 

Departemen Dakwah DPD WI Makassar © 1447 

mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 

merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 

orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 

yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang 

yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi 

Maha Mengetahui.” (QS. Al-Maidah: 54) 

Diantara perkara yang mungkar yang patut diingkari dalam 

kegiatan bertemakan cinta pada Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah membiarkan para 

wanita berjoget-joget di depan laki-laki yang bukan mahramnya. 

Sungguh, ini merupakan perbuatan yang tidak sepatutnya ada 

diacara-acara peringatan hari kelahiran Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Momen 

kelahiran Rasulullah صلى الله عليه وسلم harusnya menjadi momen untuk 

mengembalikan semangat kita pada sunnah-sunnah beliau, semakin 

sadar akan ajaran beliau, semakin cinta pada Islam dan syariatnya dan 

berazam untuk melanjutkan estafet perjuangan dakwah Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم bukan malah melakukan kemungkaran-kemnungkaran 

dengan beralasan cinta kepadanya. 

Sekiranya cinta, niscaya kita akan melakukan tuntunannya, bukan 

malah melakukan larangannya. Sekiranya cinta kita akan bangga 

dengan ajarannya, bukan malah bangga melakukan kemungkaran yang 

beliau larang. Betapa banyak kasus-kasus perzinahan yang timbul 

akibat dibiarkannya para wanita berjoget dan beroyang di depan umum 

dan disaksikan oleh banyak lelaki! 
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Sungguh, kasus perzinahan di negeri ini sudah tidak bisa dihitung 

dengan jari, kasus-kasus hamil diluar nikah atau nikah dalam keadaan 

hamil sangat banyak terjadi dimana-mana. Semua itu karena melanggar 

aturan-aturan Ilahi. 

Oleh karena itu, melalui momentum kelahiran Nabi Muhammad 

 mari kita semakin menghidupkan sunnah-sunnah beliau yang صلى الله عليه وسلم

semakin dianggap asing, seperti memelihara jenggot dan menegenakan 

celana di atas mata kaki bagi laki-laki serta mengenakan pakaian yang 

menutup seluruh aurat bagi seorang wanita. 

Beruntunglah orang-orang yang siap hidup dalam keasingan 

karena menjalankan sunnah-sunnah beliau, karena Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 بَدَأَ الإسْلََمُ غَريّبًا، وَسَيـَعُودُ كما بَدَأَ غَريّبًا، فَطوُبََ للّْغُرَبَِءّ 
“Islam datang dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi 

asing sebagaimana ia bermula, maka beruntunglah orang-orang yang 

asing itu.” (HR. Muslim). 

Semoga kita menjadi orang-orang yang semakin cinta kepada 

Nabi صلى الله عليه وسلم  hingga kita ditempatkan bersama atau dekat dengan Rasulullah 

 pada hari kiamat kelak karena rasa cinta padanya. Aamiin صلى الله عليه وسلم

Allahumma aamiin. 

كُمْ بِاَ فّيْهّ مّنَ اْلآيََتّ وَالذهكّْرّ الَْْ  كّيْمّ. بَِرَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِ الْقُرْآنّ الْعَظّيْمّ، وَنَـفَعَنِّْ وَإّيََّ
وَالْمُسْلّمَاتّ  الْمُسْلّمّيْنَ  وَلّسَائرّّ  وَلَكُمْ  لِْ  الْعَظّيْمَ  اَلله  وَأَسْتـَغْفّرُ  هَذَا  قَـوْلِْ  أقَُـوْلُ 

 .تـَغْفّرُوْهُ إّنههُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرهحّيْمّ فاَسْ 
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KHUTBAH KEDUA 

 ُ الْْمَْدُ لله عَلَى إّحْسَانهّّ، وَالشُّكْرُ لَهُ عَلَى تَـوْفّيْقّهّ وَامْتّنَانهّ، وَأَشهَدُ أَن لا إلَّهَ إّلا الِلَّ
وَحْدَهُ لا شَريّكَ لَهُ تَـعْظّيْمًا لّشَأْنهّ، وأَشهدُ أنَّ نبَّيـَّنَا مُُمَّدًا عَبدُهُ وَرَسُولهُُ الدَّاعّي إّلَ 

 رّضْوَانهّ
Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah. 

Pada khutbah kedua ini, izinkan kami untuk mengingatkan diri 

pribadi dan kepada para jamaah sekalian untuk memperbanyak dua 

buah ibadah kepada Allah pada hari jum’at. Pertama, mari 

memperbanyak doa kita kepada Allah, secara khusus untuk 

keselamatan saudara-saudara kita di Palestina. Karena telah 

diriwayatkan dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bahwa pada hari jumat terdapat 

satu waktu yang singkat, tidaklah seorang muslim memanjatkan doa 

kepada Allah pada waktu tersebut melainkan doanya pasti akan 

diijabah. Kedua, mari memperbanyak salawat dan salam kita kepada 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagaimana firman Allah: 

مًا  إّنَّ اَلله وَمَلآئّكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِ يآ ايَُـّهَا الَّذّيْنَ آمَنُـوْا صَلُّوْا عَلَيْهّ وَسَلهّمُوْا تَسْلّيْ 
وَعَلَى   مَُُمَّدٍ  سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى  وَسَلهّمْ  عَلَيْهّ  صَلَّى اللهُ  مَُُمَّدٍ  سَيهّدّنََ  عَلَى  صَلهّ  اللهُمَّ 

ُقَرَّبّيْنَ وَارْضَ اللههُمَّ عَنّ اْلخلَُفَاءّ الرَّاشّدّيْنَ أَبَّ بَكْرٍ وَعُمَر    انَبّْيآئّكَ 
وَرُسُلّكَ وَمَلآئّكَةّ الم

يْنّ  وَعُثْمَان وَعَلّى وَعَنْ بقَّيَّةّ الصَّحَابةَّ وَالتَّابّعّيْنَ وَتََبّعّي التَّابعّّيْنَ لَهمُْ بِّّحْسَانٍ الّىَيـَوْمّ ال دهّ
 .نَّا مَعَهُمْ بّرَحْتَّكَ يََ ارَْحَمَ الرَّاحّّيْنَ وَارْضَ عَ 

هُمْ وَاْلَامْوَاتّ  سْلّمَاتّ الََاحْيآءُ مّنـْ
ُ
سْلّمّيْنَ وَالم

ُ
ؤْمّنَاتّ وَالم

ُ
 الَلهُمَّ اغْفّرْ للّْمُؤْمّنّيْنَ وَالم
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دّيَّةَ وَانْصُرْ لْمُ اللهُمَّ أعَّزَّ اْلّإسْلََمَ وَا وَحهّ
ُ
شْركّّيْنَ وَانْصُرْ عّبَادَكَ الم

ُ
رْكَ وَالم سْلّمّيْنَ وَأذَّلَّ الشهّ

سْلّمّيْنَ وَدَمهّرْ أعَْدَاءَ 
ُ
يْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الم يْنّ وَاعْلّ كَلّمَاتّكَ إّلََ يَـوْمَ   مَنْ نَصَرَ الدهّ الدهّ

يْنّ.   الدهّ
 رَبَـّنَا ظلََمْنَا انَْـفُسَنَاوَاّنْ لََْ تَـغْفّرْ لنََا وَتَـرْحَْنَا لنََكُوْنَنَّ مّنَ اْلخاَسّريّْنَ.  

نْـيَا حَسَنَةً وَفِّ اْلآخّرَةّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ   .رَبَـّنَا آتنّاَ فِّ الدُّ


